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ABSTRAK 

 

Kondisi perekonomian yang tidak menentu mengancam seluruh masyarakat, khususnya di masa 

Pandemi Covid-19. Masyarakat rentan untuk kehilangan pekerjaan dan pada sektor usaha juga 

mengalami penurunan dikarenakan daya beli yang turun. Upaya dan kerja keras perlu dilakukan untuk 

menghadapi situasi ini.  Kreativitas dibutuhkan untuk mengatasi kondisi ini. Salah satu peluang yang 

bisa dilakukan adalah dengan mencoba memenuhi kebutuhan pasar dan memenuhi selera mereka. 

Kebutuhan masker di masa pandemi cukup signifikan, hal ini bisa ditangkap sebagai pasar yang 

potensial. Pelatihan kreasi sulam pita dan connector etnik perca dapat mendukung kreatifitas masyarakat 

serta mencoba memenuhi kebutuhan pasar. Melalui kegiatan ini sebagai upaya pemberdayaan 

masyarakat khususnya ibu rumah tangga di Surowedanan Kabupaten Boyolali dapat meningkatkan 

ketrampilan dan kapasitas diri, menambah penghasilan keluarga dan mengembangkan kreatifitas.  

 

Kata kunci : Sulam pita, connector, perca, pemberdayaan 

 

ABSTRACT 

 

Uncertain economic conditions threaten the entire community, especially during the Covid-19 

Pandemic. People are vulnerable to losing their jobs and the business sector is also experiencing a 

decline due to falling purchasing power. Efforts and hard work need to be made to deal with this 

situation.  Creativity is needed to overcome this condition. One of the opportunities that can be done is 

to try to meet the needs of the market and meet their tastes. The need for masks during a pandemic is 

quite significant, this can be captured as a potential market. Training on ribbon embroidery creations 

and patchwork ethnic connectors can support people's creativity and try to meet market needs. Through 

this activity as an effort to empower the community, especially housewives in Surowedanan, Boyolali 

Regency, they can improve their skills and self-capacity, increase family income and develop creativity. 

 

Keywords : Ribbon embroidery, connectors, patch, empowerment 
 

 

1. PENDAHULUAN 

 Pandemi Covid-19 megakibatkan 

krisis kesehatan dan mengganggu akti 

vitas ekonomi nasional. Kondisi ini ber 

dampak negatif signifikan terhadap 

kondisi perekonomian [1]. Hal ini menye 

babkan jumlah pengangguran terus 

meningkat karena banyak dilakukannya 

pemutusan hubungan kerja. Menurut data 

Badan Pusat Statistik [3].  jumlah pengang 

guran di Kabupaten Boyolali meningkat, 

dari 3,12 persen di tahun 2019 manjadi 

5,28 persen di tahun 2020 dan 5,09 persen 

di tahun 2021. Peningkatan jumlah 

pengangguran adalah salah satu dampak 

dari Pandemi Covid-19 yang mengakibat 

kan penurunan kondisi pere konomian. 

Kondisi ini tidak hanya terjadi di 

Kabupaten Boyolali, tetapi juga di ting kat 

Provinsi Jawa Tengah dan Indonesia.  

Salah satu upaya pemulihan ekono 

mi nasional yang dilakukan pemerintah di 
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masa pandemi Covid-19 adalah mendo 

rong sektor UMKM, yang memiliki peran 

penting dalam perekonomian nasional 

karena banyaknya pekerja yang terlibat 

langsung. Perempuan adalah aset bangsa 

yang potensial sebagai   kontributor   yang   

signifikan   dalam pembangunan   bangsa   

baik   sebagai   agen perubahan maupun 

subyek pembangunan [6][8]. 

Berkaitan dengan protokol kesehat 

an, dimana penggunaan masker masih 

wajib berlaku. Potensi industri pembuatan 

masker dan connector masih potensial 

untuk diteruskan kedepannya. Pembuatan 

masker dan connector adalah usaha yang 

tidak memerlukan banyak modal dan alat, 

sehingga bisa dilakukan oleh siapapun 

khususnya perempuan. 

Perempuan dalam masyarakat meru 

pakan sumber daya manusia (SDM) yang 

dapat mempengaruhi keberhasilan pemba 

ngunan sosial, seperti dalam bidang ekono 

mi [7] [12] [15]. Pember dayaan perempu 

an dapat memberikan perempuan kesem 

patan untuk menjadi lebih percaya diri, 

mandiri dan produktif [11] [14] [16]. 

Tercapainya kualitas hidup dapat 

didorong dan dipercepat dengan adanya 

pemberdayaan perem puan. Tidak hanya 

itu, hal ini dapat juga dicapai dengan 

adanya kerjasama sejajar antara laki-laki 

dan perempuan yang ber gerak di dalam 

semua bidang atau sektor yang ada di 

kehidupan [9] [10] [13]. 

Ibu rumah tangga memiliki waktu 

luang disaat semua pekerjaan rumahnya 

telah selesai [2] [4]. Waktu ini dapat 

dimanfaatkan untuk peningkatan Kapasi 

tas skill yang dimiliki perempuan. Pelatih 

an dan peningkatan kreatifitas dapat me 

ningkatkan nilai ekonomi dari ibu-ibu, 

sehingga dapat menunjang perekonomian 

keluarga. 

Jenis kegiatan pengabdian sudah per 

nah dilaksanakan [5], dimana kegiatan ini 

juga melibatkan kelompok remaja putri 

yang berada di kabupaten Pangkep seba 

gai mitra dalam program tersebut. Terda 

pat permasalahan-permasalahan yang di 

hadapi oleh mitra yaitu pertama, terdapat 

keterbatasan jumlah masker yang dapat 

digunakan, kemudian terdapat kesulitan 

dalam mendapatkan modal masker yang 

sesuai dengan selera mereka, dan yang 

terakhir adalah keterbatasan keterampilan 

dalam berkreasi untuk membuat masker 

yang sesuai dengan keinginan, tetapi ingin 

juga memiliki keinginan untuk dapat ber 

kreasi dalam pembuatan masker tersebut. 

Permasalahan-permasalahan ini juga men 

jadi alasan pengabdi untuk melakukan 

kegiatan pengabdian masyarakat di Suro 

wedanan, Kabupaten Boyolali dengan 

tujuan meningkatkan kapasitas masyara 

kat dalam rangka meningkatkan perekono 

mian negara. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat berupa pelatihan kreasi sulam 

pita yang dilaksanakan pada 2 November 

2020 di Desa Surowedanan, Kabupaten 

Boyolali. Pelatihan connector etnik perca 

dilaksanakan setelahnya pada 27 Maret 

2021 di Desa Surowedanan, Kabupaten 

Boyolali. 

1. Pemaparan Materi 

Pemaparan materi dilakukan di awal 

kegiatan pelatihan. Setelah diberikan pema 

paran materi di awal peserta dapat melan 

jutkan ke tahapan selanjutnya. 
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2. Persiapan Bahan Baku 

Setelah pemaparan materi, peserta 

dapat memahami alat dan bahan apa yang 

dibutuhkan saat pelaksanaan pelatihan 

kreasi sulam pita dan pembuatan connector 

etnik perca. Pembuatan connector meng 

gunakan perca/kain sisa, sehingga juga ber 

peran dalam menjaga keberlangsungan 

lingkungan karena pemanfaatan limbah 

kain perca. 

3. Pelatihan dan Workshop 

Pada kegiatan pelaksanaan ini, tidak 

hanya pemberian materi dan penyuluhan 

tetapi juga terdapat pelatihan dan work 

shop. Setelah diberikan pemaparan materi, 

peserta langsung melakukan praktek. Di 

dakannya pelatihan workshop pelatihan 

kreasi sulam pita dan pembuatan connector 

etnik perca diharapkan dapat terjaga ke 

langsungannya, hingga bahkan membuka 

rumah-rumah kreatifitas lainnya. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan yang dilakukan dalam pe 

ngabdian ini terdiri dari dua kegiatan yang 

saling berkaitan, yaitu: kreasi sulam pita 

dan pembuatan connector masker meng 

gunakan perca. Pertama, adalah workshop 

kreasi sulam. Keuntungan dari kegiatan 

workshop kreasi sulam pita adalah mening 

katkan skill kreasi peserta dalam menam 

bah keindahan dan seni pada suatu produk. 

Dalam hal ini kreasi sulam pita diterapkan 

pada masker. Dengan adanya nilai tambah 

seni dan keindahan pada produk masker 

maka berdampak pada pertambahan nilai 

ekonomi produk tersebut. Produk masker 

lebih menarik pembeli dan dapat dijual 

dengan nilai lebih tinggi dari sebelumnya. 

 Kedua, adalah kegiatan membuat 

connector etnik dari perca, yang digunakan 

pada masker. Keuntungan dari membuat 

connector etnik dari perca adalah diguna 

kan sebagai penyambung masker untuk 

dipakai oleh pengguna jilbab. Selain itu, 

kegiatan ini memanfaatkan perca/ kain sisa 

maka dapat mengurangi limbah kain dan 

dapat meningkatkan nilai ekonomi. 

Langkah-langkah yang dilakukan da 

lam proses memodifikasi masker dilakukan 

melalui tiga tahap. Pertama, pengabdi akan 

menjelaskan alat dan bahan yang digunakan 

dalam proses kegiatan ini, yaitu: 

3.1. Alat 

a. Gunting 

Alat ini digunakan sebagai pemo tong senar 

dan benang jahit, sehingga senar dan 

benang jahit yang digunakan tidak 

berlebihan. 

b. Jarum Jahit 

Jarum jahit disini digunakan untuk 

menjahitkan benang jahit dan menyulam 

pita yang ada pada masker kain. 

c. Tang Kecil 

Alat terakhir yang digunakan pada 

pelatihan ini adalah tang kecil. Tang kecil 

ini nantinya berfungsi untuk memo tong 

pengait besi apabila terlalu panjang dan 

juga menguatkan lingkaran pada pengait 

besi agar antar pengait tidak mudah lepas. 

 

3.2. Bahan 

a. Masker Kain Polos 

Bahan pertama adalah masker kain. Masker 

kain yang digunakan adalah masker yang 

masih polos tanpa gambar atau hiasan 

lainnya. Nantinya bahan ini dijadikan seba 

gai media dalam modifikasi menyulam pita 

pada masker.  

b. Pita 

Pita yang digunakan tidak hanya satu 

warna, melainkan beberapa warna sesuai 

dengan pola yang sudah disiapkan atau 

yang kita inginkan. Pita ini, nanti akan 
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disulam pada masker kain polos yang sudah 

disebutkan sebelumnya. 

c. Benang Jahit 

Benang jahit disini nantinya diguna kan 

untuk pelengkap pita pada pola yang sudah 

digambarkan.  

d. Manik-Manik 

Tidak hanya manik-manik berbentuk 

mutiara, namun ada juga bentuk lainnya 

seperti bunga yang digunakan disini.  

e. Pengait Besi 

Selanjutnya, ada bahan kelima yaitu 

pengait yang berasa dari besi. Pengait disini 

nantinya berfungsi sebagai penghubung an 

tar manik-manik. 

f. Ring Besi 

Alat terakhir dalam proses ini adalah ring 

besi, dimana ring besi ini nanti digunakan 

sebagai penghubung antara connector 

dengan masker. 

 

 
Gambar 1. Bahan Modifikasi Sulam Pita 

pada Masker 

 

Gambar 1 menunjukkan bahan-bahan 

yang digunakan dalam pembuatan modi 

fikasi masker sulam pita yang terdiri dari 

masker kain polos, benang jahit, dan pita 

yang nantinya di sulam di masker kain. 

 
Gambar 2. Bahan Membuat Connector 

Masker 

 

Gambar 2 menunjukkan alat dan ba 

han yang digunakan untuk membuat con 

nector masker. Alat dan bahan terdiri dari 

tang kecil, manik-manik, senar, pengait 

besi, dan ring besi.  

 

 
Gambar 3. Praktik Sulam Pita pada 

Masker Kain 

 

Gambar 3 menunjukkan kegiatan pe 

serta yang melakukan praktik sulam pita 

pada masker kain. Bahan dan alat yang digu 

nakan, antara lain: kain sebagai media, pita, 

jarum, dan gunting. Terlihat antusiasme 

peserta dalam kegiatan. Pelatihan diawali 

dengan demo yang diberikan oleh ahli yang 

didatangkan.  

Selain sebagai bentuk peningkatan 

skill peserta, sulam pita dapat juga sebagai 

hobi. Kegiatan ini berdampak jangka pan 

jang dalam kemandirian ekonomi melalui 

jalur usaha, apabila dilakukan dengan kon 

sisten. 

 

 
Gambar 4. Para Peserta Mulai Mencoba 

Praktik Membuat Connector Masker 

 

Gambar 4 menunjukkan kegiatan pe 

serta yang mulai mencoba praktik membuat 

connector masker. Dalam kegiatan pengab 

dian ini diharapkan para peserta bisa mengu 

lang kembali praktik modifikasi pada mas 
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ker dan praktik sulam pita di rumah peserta 

masing-masing. 

Kemudian, untuk tahapan-tahapan da 

lam membuat modifikasi masker terutama 

dalam sulam pita masker kain adalah 

sebagai berikut: 

a. Langkah pertama adalah mempersiap 

kan alat dan bahan yang akan digunakan, 

seperti masker kain polos sendiri, pita, 

benang jahit, gunting, dan jarum jahit. 

b. Langkah selanjutnya adalah menggam 

barkan pola pada masker kain menggu 

nakan pensil kain sesuai keinginan kita. 

c. Kemudian, jahitkan pita dan benang 

jahit sesuai pola yang sudah digambar 

sebelumnya. 

d. Setelah selesai menjahit, rapihkan kem 

bali sisa jahitan. 

e. Akhir dari proses ini, masker kain yang 

sudah disulam pita siap dipakai. 

 
Gambar 5. Contoh Masker Kain 

Bersulamkan Pita Siap Dipakai 

 

Gambar 5 menunjukkan hasil jadi 

masker kain yang telah dihias dengan sulam 

pita. Masker tersebut terlihat lebih indah 

dan memiliki nilai seni. Setelah ditambah 

kan sulam pita, nilai ekonomi dari masker 

tersebut juga meningkat. 

Berbeda dengan proses membuat 

sulam pita, langkah-langkah dalam proses 

pembuatan connector pita adalah sebagai 

berikut: 

a. Langkah awal adalah mempersiapkan 

alat dan bahan. 

b. Jika alat dan bahan sudah disiapkan, 

selanjutnya adalah mengukur pengait 

besi yang akan dimasukkan ke manik-

manik. 

c. Apabila dirasa pengait yang ada terlalu 

panjang, pengait dapat dipotong secukup 

nya menggunakan tang kecil yang sudah 

disiapkan sebelumnya 

d. Lalu, pengait yang sudah dipotong tadi 

dimasukkan ke lubang yang berada di 

manik-manik sampai terasa pengait 

tidak akan lepas dari manik-manik itu 

sendiri. Dalam tahap ini, kita dapat 

berkreasi sesuai keinginan kita, seperti 

memadukan manik-manik berbentuk 

mutiara dengan yang berbentuk bunga. 

e. Kemudian, masukkan ujung pengait 

yang berbentuk lingkaran ke dalam 

ujung lingkaran pengait lainnya yang 

sudah dimasukkan ke manik-manik. 

f. Lingkaran pengait yang sudah dikaitkan 

dengan lingkaran pengait lainnya, diken 

cangkan menggunakan tang kecil agar 

rangkaian connector tidak mudah lepas. 

g. Selanjutnya, apabila dirasa rangkaian 

Connector sudah cukup panjang, ling 

karan pengait besi paling ujung dalam 

rangkaian connector tadi dikaitkan de 

ngan ring besi.  

h. Connector masker siap untuk dipakai 

pada masker. 

 
Gambar 6. Contoh Connector Masker 

Siap Dipakai 
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Gambar 6 menunjukkan connector 

masker yang telah jadi dan siap untuk 

dipakai. 

 

 
Gambar 7. Contoh Penggunaan Connector 

Pada Masker 

 

Gambar 7 menunjukkan penggunaan 

connector masker pada jilbab. 

4. DAMPAK DAN MANFAAT 

KEGIATAN 

Pelatihan kreasi sulam pita dan pem 

buatan connector etnik perca berdampak 

positif bagi lingkungan sekitar, khususnya 

ibu-ibu. Pelatihan ini juga bernilai tambah 

ekonomi dan berwawasan lingkungan. 

Manfaat yang didapat dari pelatihan kreasi 

sulam pita dan pembuatan connector etnik 

perca, sebagai berikut: 

1. Pelatihan kreasi sulam pita dan 

pembuatan connector etnik mengguna 

kan perca berpotensi meningkatkan 

perekonomian melalui sektor usaha. 

2. Pelatihan kreasi sulam pita dan 

pembuatan connector etnik meng 

gunakan perca berpotensi mengurangi 

limbah kain yang bermanfaat bagi 

lingkungan. 

3. Pelatihan kreasi sulam pita dan pembuat 

an connector etnik memperkuatan je 

jaring pemberdayaan masyarakat seki 

tar, khususnya ibu-ibu. 

5. KESIMPULAN 

 Pelatihan kreasi sulam pita dan 

pembuatan connector etnik perca merupa 

kan salah satu upaya untuk meningkatkan 

kreatifitas masyarakat khususnya ibu 

rumah tangga di Surowedanan Kabupaten 

Boyolali. Pandemi Covid-19 yang menga 

kibatkan pembatasan kegiatan membuat 

banyak masyarakat menghabiskan waktu di 

rumah. Adanya pelatihan kreasi sulam pita 

dan pembuatan connector etnik perca 

diharapkan dapat menjadi kegiatan positif 

berkelajutan yang memiliki nilai tambah 

ekonomi dan keberlanjutan. 

6. UCAPAN TERIMAKASIH 

Pada kesempatan ini, tim pengabdi 

mengucapkan terima kasih kepada Ibu 

Rumah Tangga yang tinggal di sekitar 

Surowedanan, dimana sudah menyempat 

kan waktu untuk belajar bersama dalam 

kegiatan pelatihan ini. Tak hanya itu, 

penulis juga mengucapkan kepada pengelo 

la “RumahKu: Rumah Belajar dan Berbagi” 

yang berlokasikan di Jl. Merbabu, No.89, 

Boyolali, dimana telah bersedia untuk 

menyediakan tempat atau wadah dalam 

pelaksanaan kegiatan pelatihan modifikasi 

masker ini. 
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